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Rifzul Maulina
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Abstrak

Usia remaja adalah masa dimana terdapat perubahan yang signifikan secara pemikiran,fE}ikologis
dan bentuk tubuh.. Perubahan yang signifikan ini menyebabkan usia remaja memiliki sifat yang sama
vaitu memiliki jiwa ingin tahu yang besar, menyenangi tantangan serta petualangan dan mengarah
fBrani memikul dampak atas perlakuannya tanpa didahului oleh pemikiran yang dewasa. Tujuan
penelitian ini adalah faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah
beresiko IMS. Penelitian ini merupakan penelitian penjelasan (explanatory research) dengan desain
penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Sampel dipilih secara random sampling, yaitu siswa
sekolah menengah yang meliputi 2 SMA di KabupatefjMalang yang dekat dengan eks-lokalisasi
sebanyak 318 responden. Hasil Penelitian menunjukkan variabel yang berhubuffhn dengan perilaku
seksual pranikah remaja berisiko IMS pada responden laki-laki adalah umur (p=0,047), sikap orang
tua (p=0,014) dan akses media (p=0,03). Sedangkan pada responden perempuan adalah tidak ada
variabel yang berhubungan. Variabel yang paling berpengaruh terhadap perilaku seksual beresiko
IMS pada responden laki-laki adalah akses media dengan OR 2,378 yang artinya responden laki-laki
dengan tingkat akses media tinggi memiliki peluang 2.3 kali untuk melakukan perilaku seksual
beresiko IMS. Bagi orang tua hendaknya selalu memberikan bimbingan vang positif terhadap anak-
anaknya agar berperilaku sesuai dengan agamanya.

Kata Kunci: sikap orang tua, sikap teman sebaya, akses media, perilaku seksual pranikah beresiko IMS

Abstract

Adolescence is a period where there are significant changes in thought, psychology and body shape.
This significant change causes adolescence to have the same nature of having a big soul of curiosity,
likes challenges and advenfures and leads to dare to bear the impact of its treatment without
precedence by mature thinking. The purpose of this study are environmental factors that influence
premarital sexual behavior at risk for STIs. This research is an explanatory research with a cross
sectional study design. The sample was chosen by random sampling, namely high school students
which included 2 high schools in Malang Regency close to ex-localization of 318 respondents. The
results showed variables related to premarital sexual behavior of adolescents af risk for STIs in male
respondents were age (p = 0.047), parental attitudes (p = 0.014) and media access (p = 0.03). The
variable that most influences sexual behavior at risk for STIs in male respondents is media access with
OR 2,378, which means male respondents with high media access levels have 2.3 times the opportunity
to engage in sexual behavior at risk of STIs. Whereas in female respondents there are no related
variables. Suggestions for schools to provide intensive information to students about reproductive
health in order to improve teenage understanding.

Keywords: parental attitudes, peer attitudes, media access, premarital sexual behavior at risk for STIs




PENDAHULUAN

Usia remaja adalah masa dimana terdapat
perubahan yang signifikan secara pemikiran,
psikologis dan bentuk tubuh.. Perubahan yang
signifikan inimmen3-'ebabkan usia remaja
memiliki sifat yang sama yaitu memiliki jiwa
ingin tahu yang besar, menyenangi tantangan
serta petualangan dan mengarah berani memikul
dampak atas perlakuannya tanpa didahului oleh
pemikiran yang dewasa. Perubahan ini juga
diikuti dengan terdapainya sarana yang ada
disekitar remaja untuk memenuhi kebutuhan
dan perubahn sifat tersebut. Kondisi seperti ini
sering kali menyebabkan pertentangan batin
pada diri remaja. Jika keputusan vang dipilih

lam menghadapipertentangan tidak benar,
mereka akan terjerumus ke dalam perilaku
beresiko dan mungkin harus menanggung akibat
lanjutnya dalam bentuk berbagai masalah
kesehatan psikosoial dan fisik, yang bahkan
mungkin harus dipertang jawabkan seumur
hidupnya

Sebagian besar remaja mempunyai rasa ingin
tahu yang besar dalhlinggi (high curiousity).
Karena disebabkan memiliki rasa ingin tahu
yang besar dan tinggi, remaja condong ingin
mencoba dan menjelajahi sesuatu hal yang
belum pernah dilakukan atau dirasakan. Remaja
pada umumnya ingin mencoba melakukan apa
yang biasanya orang dewasa lakukan hal ini
didorong untuk

oleh keinginan remaja

merasakan  kegiatan  seksual.  Minimya

pemberian informasi ini membuat remaja

mencari tahu dan mencoba sendiri

Penyampaian informasi masalah seksual

erupakan hal yang sangat penting dikarenakan
remaja berada dalam potensi seksual yang aktif,
disebabkan berhubungan dengan rangsangan
seksual yang disebabkan oleh perubahan
hormone endokrin serta remaja sering tidak
mempunyai informasi yang cukup mengenai
aktivitas seksual mereka sendiri.

Hal ini akan membuat berbahaya untuk
perkembangan jiwa remaja jika remaja tidak
mempunyai informasi serta pengetahuan yang
benar.  Berdasarkan alita vang ada
menunjukkan jika hampir sebagian besar remaja
sangat tidak memahami dampak negatif dari
yang lakukan,

berdasarkan usia remaja dikategorikan tidak

perilaku  seksual remaja
matang apabila melakukan hubungan seksual
terlebih lagi jika remaja harus menanggung
dampak ncgatif dari hubungan scksual yang
dilakukan remaja

Perilaku scks bebas remaja makin membuat
miris. Data dari Sebaya Perkumpulan Keluarga
Berencana Indonesia (PKBI) Jatim, pada tahun
2011 ada 149 remaja pelaku hubungan secks
pranikah melakukan konseling. Jumlah ini
meningkat dibanding tahun sebelumnya yang
hanya 127 remaja. Remaja yang menjadi korban
pemaksaan seks yang melakukan konseling
jumlahnya 52 orang, sedangkan tahun
scbelumnya hanya 46 remaja

Hasil penelitian yvang dilakukan di 4 kota
besar yaitu vaitu Jakarta, Bandung, Surabaya

dan Medan pada bulan September 2004 yang




dilakukan oleh Swvnovate Research tentang
perilaku seksual remaja menunjukkan bahwa
65% remaja mendapatkan informasi tentang
seks dari teman, 35% dari film porno dan hanya
5% dari orang tua. Bahkan 44% pernah
mempunyai pengalaman scks usia 16-18 mun.
Efek sampingdari perilaku seks bebas, setiap
tahun diperkirakan ada 2.3 juta kasus aborsi,
yang 20% diantaranya dilakukan remaja,
berdasarkan penelitian Perkumpulan Keluarga
Berencana Indonesia (PKBI), dan ada 73%
yang melakukan aborsi tidak aman

dilakukan

Beberapa  penelitian

yang
mengenai resiko perilaku seksual remaja
diasumsikan ada tiga faktor yang mempengaruhi
adanya kekhawatiran terjadinya risiko seksual
pada remaja. Pertama, suatu kecenderungan
remaja mengalami kematangan seksual lebih
awal karena pergaulan sosial yang sangat
permisif dan usia pernikahan semakin tertunda
karena melanjutkan pendidikan. Selanjutnya
tidak

mengetahui cara mencari informasi yang tepat

vang kedua scbagian besar remaja

baik di rumah ataupun di sckolah tentang

keschatan reproduksi. Sangat terbatasnya

kemungkinan untuk peluang diskusi tentang
kesehatan reproduksi, dan bahkan sebagian
besar guru dan orang tua menganggap hal tabu

untuk membicarakan tentang seksualitas.

Ketiga. perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi serta arus decras globalisasi

mempunyai dampak positif dan negatif.

Dampak negatif dari perkembangan tcknologi
komunikasi

informasi  dan diantaranya

timbulnya budaya permisif (kebebasan tanpa

batas) mengakses media yang bersifat
eksploitasi seksual ataupun penyajian kekerasan.
Juga berubahnya culture ignore (budaya acuh)
sebagai contoh remaja seharusnya mendapatkan
informasi yang tepat karena kesibukan orang tua
maka upaya pendampingan kurang diperhatikan

schingga informasi vang diperolch diterima

begitu saja tanpa pertimbangan informasi
tersebut benar atau tidak.
METODE

Penelitian  ini merupakan  penelitian
penjelasan  (explanatory research) dengan

desain penelitian yang digunakan adalah cross
sectional, penelitian ini hanya dilakukan pada
saat bersamaan saja. Data dikumpulkan melalui
dipilih

metode kuantitatif. Sampel secara

random sampling, vaitu siswa sckolah
menengah yang meliputi 2 SMA di Kabupaten
Malang vyang dekat dengan eks-lokalisasi
sebanyak 318 responden. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Faktor lingkungan meliputi
sikap teman sebaya, sikap orang tua, dan akses
media sedangkan Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah perilaku seksual pranikah.
Instrumen dalam penelitian ini yang digunakan
adalah kuesioner yang berisikan pertanyaan
tertutup danéudah dilakukan uji validitas dan
rehabilitas. Hasil penelitian dianalisis secara
univariat, bivariat, dan multivariat. Analisis
bivariat menggunakan chi-square dan analisis

multivariat menggunakan regresi logistik,




HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perilaku
Seksual berdasarkan Umur

Perilaku Seksual

Laki-laki Perempuan

Umur  Beresiko Tidak Bersiko Tidak

Beresiko Beresiko

f % f % f % f %

Remaja 27 41,5 38 585 21 22,1 74 779
Awal

Remaja 20 24,7 61 753 13 169 64 83,1
Akhir

Jumlah 47 322 99 67.8 19.8 138 80.2

p=0.047 Ho ditolak  p= 0,508 Ho diterima

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa

pranikah beresiko terhadap IMS sebesar 25%.
Hasil uji chi square menunjukkan bahwa nilai p
value > 0,05 jadi H(wi terima, schingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara
jenis kelamin dengan perilaku seksual pranikah
beresiko terhadap IMS pada remaja SMA di
Kabupaten Malang

Faktor Lingkungan meliputi sikap orang

tua, sikap teman sebaya dan akses media.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Seksual

responden laki-laki dengan umur remaja awal Rerissarkan Slk?l’ Olja"g i
Perilaku Seksual
(<17 tahun) memiliki perilaku seksual pranikah Sikap Laki-laki Perempuan
Orang  Beresiko Tidak Bersiko Tidak

beresiko (41.5%) lebih besar jika dibandilﬁkan tua Beresiko Beresiko

. . . f % £ % f % f %
dcngan remaja akhir (217 lahlll'l) (24_70/0) Hasil Tidak 30 429 40 57.1 13 16 68 84

w3 . s 4y Permisif

uji chi- square menunjukkan bahwa “ada s e ST 3T 70 769
hubungan yang sngmﬁkan antara umur dengan Jumlah 47 322 99 678 3 19.8 138 80.2

p~0.014 Hoditerima  p= 0,335 Ho diterima

perilaku scks pranikah beresiko IMS pada

responden laki-laki. Demikian pada

Juga
responden perempuan dengan umur remaja
awal (<17 tahun) memiliki perilaku seksual
pranikah beresiko (22.1%) lebih besar jika
dibandingkan dengan remaja akhir (>17 tahun)

(16.9%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku
Seksual berdasarkan Jenis Kelamin

Perilaku Seksual
Beresiko Tidak
Beresiko

Jenis Total

Kelamin

f Yo f %o f Yo

Laki-laki 47 322 99 678 146 100

Perempuan 43 25 129 75 172 100

p=0.196 Ho diterima

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
laki-laki berperilaku seksual pranikah beresiko
terhadap IMS sebesar 32.2%, sedangkan pada

responden perempuan berperilaku  seksual

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden
laki-laki (42,9%) memiliki orang tua yang
sikapnya tidak permisif, sedangkan ﬁ’nda
responden perempuan (23,1%) memiliki orang
tua yang sikapnya tidak permisif. Mereka yang
memiliki orang dengan sikap permisif
memiliki proporsi melakukan perilaku scksual
beresiko IMS. Hasil wji chi square
menunjukkan bahwa pada responden laki-laki
terdapat hubungan antara sikap orang tua
dengan perilaku scks pranikah beresiko IMS,
ﬁdangkan pada responden perempuan tidak ada
hubungan antara sikap orang tua dengan

perilaku seks pranikah beresiko IMS.




Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perilaku Seksual
berdasarkan Sikap Teman Sebaya

Perilaku Seksual

Sikap Laki-laki Perempuan
Teman Beresiko Tidak Bersiko Tidak
Sebaya Beresiko Beresiko

f % f % % F %

Tidak 29 403 43 397 22 208 84 792
Permisif

Permisif 18 243 56 7577 12 182 54 818

Jumlah 47 322 99 678 19.8 138 80.2

p=0,059 Ho diterima p= 0,830 Ho diterima

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden
laki-laki (40.3%) dan responden perempuan
(20,8%) memiliki teman sebaya yang sikapnya
tidak permisif. Mercka yang memiliki teman
sebaya dagan sikap tidak permisif memiliki
proporsi melakukan perilaku seksual beresiko
IMS. Hasil wji chi square menunjukkan bahwa
pada gesponden laki-laki maupun perempuan
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
sikap teman sebaya dengan perilaku seks
pranikah beresiko IMS

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Perilaku Seksual
berdasarkan Akses Media

Perilaku Seksual

Akses ILaki—la ki : Il’e rempuan
edia Beresiko 'l'lda_k Bersiko 'l'lda_ k
Beresiko Beresiko
f % f LT f Yo f Yo
Rendah 24 414 34 586 12 182 54 BI18
Tinggi 23 26,1 65 739 22 208 84 792
Jumlah 47 32,2 99 678 19.8 138 80,2

p-0.030 Hoditerima p= 0.830 Ho diterima

Tabel 5 menunjukkan bahwa responden laki-
laki (41.4%) memiliki akses media rendah,
sedangkan pada responden perempuan (20.8%)
memiliki akses media tinggi. Hasil wji chi
square menunjukkan bahwa pada responden
laki-laki ada hubungan antara akses mecdia

dengan perilaku seks pranikah beresiko IMS

Dari hasil penelitian variabel yang memiliki
hubungan yang signifikan terhadap variabel
enden pada remaja laki-laki adalah umur

(p=0.047), sikap orang tua (p=0,014) dan akses
media (p=0,03). Sedangkan pada responden
perempuan adalah tidak ada wvariabel yang
berhubungan. Variabel yang paling berpengaruh
terhadap perilaku seksual beresiko IMS pada
responden laki-laki adalah akses media dengan
OR 2378 yang artinya responden laki-laki
dengan tingkat akses media tinggi memiliki
peluang 2.3 kali untuk melakukan perilaku
seksual beresiko IMS
PEMBAHASAN
Umur

Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa yang sedang duduk di bangku SMA Kkelas
1, 2, dan 3 yang berusia 15 — 18 tahun.
Berdasarkan umur, responden yang termasuk
dalam kategori umur remaja awal (<17 Tahun)
sebanyak 50.3% sedangkan umur remaja akhir
(=17 Tahun) secbanyak 49,7%. Menurut Depkes
bahwa usia 17 tahun merupakan masa remaja
akhir dan selanjutnya akan masa dewasa®".
Jadi, responden dalam penelitian ini adalah
remaja vang berada pada masa remaja awal dan
remaja akhir, yang duduk di bangku SMA. Pada
masa ini remaja masih mencari identitas diri.

Pada saat usia remaja seharusnya remaja
sudah memahami tentang secksualitas adalah hal
yang merupakan upaya untuk membentuk
identitas yang bagus dan tidak labil, karena

dengan identitas yang bagus dan tidak labil




sebagai makhluk seksual, setiap orang juga

paham tentang sikap. keyakinan, batasan-
batasan, nilai-nilai yang sudah dimiliki.
Hasil wji chi

square menunjukkan

bahwa pada  responden  laki-laki (p
value=0,047) ada hubungan vang signifikan,
sedangkan pada responden  perempuan (p
value=0,508) tidak ada hubungan yang
signifikan antara umur dengan perilaku scks
pranikah beresiko IMS.

Hal ini discbabkan bahwa responden
pada penelitian ini mempunyai rentang umur
vang sangat bervariasi schingga mempunyai
cara pandang vang berbeda dalam menyikapi
dan berperilaku terhadap seksualitas. Selain itu,
dengan usia menstruasi yang dini saat ini
menyebabkan umur lebih

menjadi cepat

dewasa, schingga apabila tidak mampu
mengendalikan dorongan seksual yang muncul,
mercka dikhawatirkan akan melakukan perilaku
seksual pranikah, mulai dari masturbasi hingga
intercourse.
SIKAP ORANG TUA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

responden  yang  melakukan  infercouse
multipartner bahwa responden laki-laki (42.9%)
memiliki orang tua dengan sikap tidak permisif,
sedangkan pada responden perempuan (23,1%)
memiliki orang tua yang sikapnya permisif.
Mereka yang memiliki orang tua dengan sikap
permisif memiliki proporsi melakukan perilaku
seksual beresiko IMS. Hal ini dikarenakan
responden laki-laki dan responden perempuan

memiliki efikasi diri rendah. Hasil wi chi

square menyatakan bahwa pada sampel lﬁi-
laki (p value=0,014) menunjukkan bahwa ada
hubungan antara sikap orang tua dengan
IMS,
sedangkan pada responden perempuan (p
value=0,335) tidak ada

signifikan antara sikap orang tua dengan

perilaku seksual pranikah beresiko

hubungan yang
perilaku seks pranikah beresiko IMS.

Keluarga yang schat mampu memberikan
fungsi secara maksimal dan optimal serta
membantu remaja agar bisa mengalihkan
dorongan seksual secara produktif dengan cara
sesuai dengan nilai yang berlaku serta selaras
dengan norma yang ada, hal ini merupakan
hasil dari penelitian PKBI.

SIKAP TEMAN SEBAYA

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

intercourse

laki-laki

responden melakukan

yang
multipartner, bahwa  responden
(40.3%) dan responden perempuan (20,8%)
memiliki teman sebaya yang sikapnya tidak
permisif. Mercka yang memiliki teman sebaya
ngan sikap tidak permisif memiliki proporsi
melakukan perilaku seksual beresiko IMS.
Hasil wji chi square menunjukkan bahwa pada
responden laki-laki (p value=0,059) maupun
responden perempuan (p value=0,830), tidak
ada hubungan antara sikap teman scbaya
dengan perilaku seks pranikah beresiko IMS.
Pada masa perkembangan, proses remaja
adalah masa dimana rcmaja mulai bclajar
sosialisasi dan belajar mandiri keluar dari
keluarga. Beberapa sifat remaja vaitu dengan

membentuk kelompok sosial yang terdiri dari




teman-teman terdekatnya, sehingga memiliki
rasa yang dapat diterima oleh golongannya dan
hal ini merupakan suatu hal yang sangat penting
pada saat usia remaja

Sehingga remaja akan mengupayakan
agar bisa diterima oleh kelompok sosialnya
dengan berbagai cara diantaranya mengikuti
perilaku, nilai dan sikap kclomp(ﬁn,\-'a
sudah tahap

perkembangan kognitif yang memadai sehingga

Meskipun  remaja dalam
dapat menentukan perbuatannya sendiri, namun
perilaku remaja untuk menentukan jati dirinya
banyvak dipengaruhi oleh lingkungan salah
satunya adalah teman sebayanya.

Komunitas teman sebaya remaja dapat
diakui  mempengaruhi serta

l’w 5

pertimbangan seorang remaja tentang sikap dan

keputusan

perilakunya. Komunitas teman sebaya adalah
sumber rujukan penting bagi remaja dalam hal
sikap dan persepsi tentang gaya hidup remaja.
Untuk remaja, teman sebaya merupakan sumber
informasi misalnya tentang kehidupan schari-
hari.
AKSES MEDIA

Akses media adalah berbagai media
informasi tentang kesehatan reproduksi, seksual
dan pornografi yang pernah dibaca, didengar
ataupun dilihat oleh responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

responden vang melakukan  infercourse
multipartner bahwa responden laki-laki (41.4%)
memiliki akses media rendah, sedangkan pada
perempuan (20,8%) memiliki akses media

tinggi. Hasil wji chi square menunjukkan bahwa

pada responden laki-laki (p value=0,030) dan
perempuan (p value=0,830), menunjukkan
untuk laki-laki ada hubungan antara akses
media dengan perilaku seks pranikah beresiko
IMS. Sehingga ada kecenderungan responden
dengan akses media tinggi juga memiliki
proporsi melakukan perilaku seksual beresiko
IMS.

Hal vang bisa mempengaruhi terhadap
keinginan remaja untuk berperilaku seksual
diantaranya adalah buku dan meja berdasarkan
Leaner dan Spainer. Pada era saat ini yaitu
dengan adanya teknologi yang sangat canggih
menyebabkan informasi terkait seks mudah

ditemui sehingga bisa menyebabkan dapat

Sehingga remaja dalam masa ini ingin

memberikan rangsangan secara visual.

mengetahui dan ingin mencoba menirukan apa
vang didengarkan dan apa yang dilihat dari
media massa yang pernah diakses

Dengan demikian. remaja yang sedang
dalam periode ini ingin mengetahui akan
mencoba menirukan apa yang dilihat dan apa
yvang didengarnya dari media massa. Hal ini

ﬁcbabkan karena remaja merasa anch dan

tidak nyaman  schingga tabu  untuk
membicarakan  tentang  scksualitas  dan
kesehatan reproduksinya schingga remaja

berinisiatif sendiri untuk mencari informasi
salah satunya yaitu lewat media massa dimana
inforlansi tersebut belum sepenuhnya benar.
Remaja seringkali merasa tidak nyaman
untuk membicarakan masalah

atau tabu

seksualitas dan kesehatan reproduksinya. Akan




tetapi karena faktor keingintahuannya mercka
akan berusaha untuk mendapatkan informasi
ini, Seringkali remaja merasa bahwa orang
tuanya menolak membicarakan masalah scks
kemudian mereka akan mencari alternatif
sumber informasi lain seperti teman atau media
massa.
SIMPULAN
Responden laki-laki dengan umur remaja
awal (<17 tahun) memiliki perilaku seksual
pranikah beresiko (41,5%) lebih besar jika
dibandingkan dengan remaja akhir (=17
tahun) (24,7%).
laki-laki  berperilaku
beresiko terhadap IMS

scksual pranikah

sebesar  32.2%.

sedangkan pada responden perempuan

berperilaku  scksual pranikah  beresiko
terhadap IMS sebesar 25%

responden laki-laki (42.9%) memiliki orang
tua yang sikapnya tidak permisif, sedangkan
pada responden perempuan  (23.1%)
memiliki orang tua yang sikapnya tidak
permisif

responden laki-laki (40,3%) dan responden
perempuan (20.8%) memiliki teman sebaya
yvang sikapnya tidak permisif

responden laki-laki (41.4%) memiliki akses
media rendah, sedangkan pada responden
perempuan (20,8%) memiliki akses media

tinggi
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